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Abstract:

This research analyzes how the Islamic Religious Education (PAI) curriculum and moral values at the
high school level can be improved by considering sociocultural factors. The results show that the PAI
curriculum emphasizes the importance of social and cultural interactions in the learning process. This
curriculum is adapted to individual environments and is expected to evolve with environmental
changes, aiming to shape personalities and mindsets aligned with religious values. Social and cultural
interaction is considered integral to the learning process in Islamic education, which also focuses on
fostering religious enthusiasm and attitudes. The goal is to develop all human potential to achieve the
ultimate goal of education: creating perfect humans (insan kamil). The curriculum includes intra
curricular, co-curricular, and extracurricular activities to enhance education. The development
process follows four stages: formulating objectives, selecting learning experiences, organizing learning
experiences, and evaluating learning experiences. High school curriculum development involves
creating religious programs for short, medium, and long-term goals to form students with a solid
understanding of religion and noble character (Akhlakul Karimah).

Keywords: PAI curriculum, Sociocultural Foundations, Curriculum Development.

Abstrak:

Penelitian ini menganalisis bagaimana kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dan nilai-nilai
moral di tingkat sekolah menengah dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan faktor-faktor
sosiokultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PAI menekankan pentingnya
interaksi sosial dan budaya dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini disesuaikan dengan
lingkungan individu dan diharapkan berkembang seiring dengan perubahan lingkungan sekitar,
dengan tujuan membentuk kepribadian dan pola pikir yang selaras dengan nilai-nilai agama.
Interaksi sosial dan budaya dianggap integral dalam proses pembelajaran pendidikan Islam, yang
juga berfokus pada pembentukan semangat dan sikap keagamaan. Tujuannya adalah
mengembangkan seluruh potensi manusia untuk mencapai tujuan akhir pendidikan, yaitu
menciptakan manusia yang sempurna (insan kamil). Kurikulum mencakup kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler untuk meningkatkan pendidikan. Proses pengembangan
kurikulum mengikuti empat tahap: merumuskan tujuan, memilih pengalaman belajar,
mengorganisasi pengalaman belajar, dan mengevaluasi pengalaman belajar. Pengembangan
kurikulum di sekolah menengah melibatkan pembuatan program keagamaan untuk tujuan jangka
pendek, menengah, dan panjang guna membentuk siswa dengan pemahaman agama yang kuat dan
karakter mulia (akhlakul karimah).

Kata Kunci: Kurikulum PAI, Landasan Sosiokultural, Pengembangan Kurikulum
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di sekolah menengah atas
(SMA) memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas siswa.
PAI bertujuan menanamkan nilai-nilai agama dan etika yang kokoh dalam diri
siswa, yang diharapkan dapat membantu mereka menjalankan peran sebagai
khalifah di bumi (Sudirman, 1987). Konsep dasar dari PAI mencakup pengajaran
Al-Quran, Hadis, Fiqih, Akhlak, dan sejarah Islam, yang diintegrasikan dalam
kurikulum untuk menciptakan individu yang unggul baik dari segi intelektual
maupun spiritual. Dalam konteks pendidikan nasional, pendidikan Islam juga
bertujuan mempromosikan toleransi dan menjaga kedamaian serta persatuan di
tengah keragaman budaya dan agama (Pratama, 2019).

Namun, masih banyak guru PAI yang belum menerapkan landasan
sosiokultural dalam mengembangkan kurikulum PAI dan Budi Pekerti. Hal ini
menyebabkan siswa dan guru kurang peka serta peduli terhadap lingkungan sosial
dan budaya di sekitar mereka. Permasalahan utama adalah kurangnya pemahaman
guru terhadap konsep sosiokultural, yang membuat mereka kesulitan dalam
mengintegrasikannya dengan materi PAI di tingkat SMA. Selain itu, gaya hidup
modern dan kecanggihan teknologi membuat siswa lebih nyaman dengan
kehidupan individualis dan kurang peduli terhadap lingkungan sosial mereka.
Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya pendekatan sosiokultural dalam
pendidikan, namun belum banyak yang mengkaji implementasinya dalam
kurikulum PAI di SMA (Ahmadi, 1991; Sudirman, 1987).

Sebagai alternatif solusi, pendekatan sosiokultural dalam pendidikan
menekankan pentingnya interaksi sosial dan budaya dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan budaya yang ada di
masyarakat ke dalam materi pembelajaran, sehingga siswa dapat mengaitkan
ajaran agama dengan konteks sosial mereka. Implementasi pendekatan ini dapat
membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesadaran sosial dan
tanggung jawab mereka (Hanifah, 2021). Guru juga perlu diberikan pelatihan yang
memadai untuk memahami dan menerapkan konsep sosiokultural dalam
pengajaran mereka.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan sosiokultural
dalam pendidikan dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran.
Misalnya, penelitian oleh Ramadhan et al. (2021) menunjukkan bahwa pendekatan
sosiokultural dapat membantu siswa menghargai dan menghormati keberagaman
budaya. Sementara itu, penelitian oleh Sadewa (2022) menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai
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moral dan etika Islam dalam berbagai konteks sosial. Penelitian ini berbeda dari
penelitian sebelumnya karena fokus pada analisis sejauh mana guru PAI
memahami dan menerapkan pendekatan sosiokultural dalam perancangan RPP,
sesuatu yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memasukkan landasan
sosiokultural ke dalam kurikulum pendidikan agama Islam agar dapat mencakup
tujuan pendidikan secara keseluruhan. Konsep "Pendidikan seumur hidup" harus
ditanamkan dalam budaya sosial-kultural agar dapat memenuhi kebutuhan dan
harapan masyarakat (Ahmadi, 1991). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan desain studi kasus, melibatkan studi dokumentasi, observasi, dan
wawancara dengan guru PAI di SMA IT Asy-Syakur. Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan temuan utama
terkait implementasi pendekatan sosiokultural dalam kurikulum PAIL

Urgensi penelitian ini terletak pada potensinya untuk memberikan
kontribusi signifikan terhadap literatur dan praktik pendidikan agama Islam,
khususnya dalam konteks integrasi pendekatan sosiokultural. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
pendekatan sosiokultural dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI, serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada. Selain itu, temuan penelitian ini
dapat membantu sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan dalam
merancang program pelatihan guru dan kebijakan pendidikan yang lebih holistik,
yang berfokus pada kebutuhan sosial dan budaya siswa. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran PAI
tetapi juga pada pengembangan pendidikan agama yang lebih relevan dan efektif..

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan
kualitatif untuk mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
berlandaskan sosiokultural. Penelitian dilakukan dari Januari hingga Juni 2023,
dengan pengumpulan data dari berbagai sumber literatur seperti buku, artikel
ilmiah, jurnal, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik tersebut. Sumber
data utama dalam penelitian ini berasal dari literatur yang membahas teori dan
praktik pendidikan PAI serta integrasi nilai-nilai sosiokultural dalam kurikulum.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan literatur melalui
pencarian database akademik, perpustakaan, dan sumber-sumber online. Literatur
yang relevan kemudian dievaluasi berdasarkan kualitas dan relevansinya terhadap
topik penelitian. Setelah itu, data dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan temuan utama dalam
literatur terkait. Analisis tematik ini memungkinkan peneliti untuk menggali tema-
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tema kunci dan menyusun sintesis komprehensif tentang pengembangan
kurikulum PAI berbasis sosiokultural.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini meliputi panduan
pengumpulan data literatur dan format analisis tematik. Panduan pengumpulan
data literatur membantu peneliti dalam mengidentifikasi dan mengorganisasi
sumber-sumber yang relevan, sedangkan format analisis tematik digunakan untuk
menstrukturkan proses analisis data. Teknik analisis data melibatkan langkah-
langkah pengodean, kategorisasi, dan interpretasi data untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang berhubungan dengan pengembangan kurikulum PAI.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, di mana temuan dari
berbagai literatur dibandingkan dan diverifikasi untuk memastikan konsistensi
dan validitas. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang
topik penelitian dan menyediakan wawasan penting dalam pengembangan
kurikulum PAI yang relevan dengan konteks sosial dan budaya masyarakat. Dengan
demikian, metode literature review menjadi alat yang berharga dalam menjelajahi
dan merumuskan landasan yang kuat untuk pengembangan kurikulum PAI yang
berbasis sosiokultural (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pengertian Pengembangan Kurikulum PAI

Pengembangan melibatkan proses menciptakan metode atau pendekatan
baru yang terus dinilai dan diperbaiki selama proses berlangsung. Konsep
pengembangan ini berlaku juga dalam konteks kurikulum pendidikan.
Pengembangan kurikulum melibatkan perencanaan, konstruksi, implementasi, dan
evaluasi peluang pembelajaran dengan tujuan menghasilkan perubahan yang
diinginkan pada pembelajar.

Definisi pendidikan Islam dapat berbeda-beda menurut para ahli. Salah
satunya adalah pandangan Marimba (1998) yang menggambarkan pendidikan
Islam sebagai bimbingan jasmani-rohani berdasarkan prinsip-prinsip agama Islam
dengan tujuan membentuk kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Nur
Uhbiyati (1997) juga mengemukakan bahwa pendidikan Islam merupakan
bimbingan dalam pertumbuhan fisik dan rohani agar individu memiliki
kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Muslim. Dengan kata lain, pendidikan
Islam adalah upaya untuk membentuk karakter yang kokoh berdasarkan ajaran
Islam.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mata pelajaran yang mempelajari
agama Islam dan wajib diajarkan di semua tingkat pendidikan, mulai dari dasar
hingga perguruan tinggi. Chabib Thoha dan Abdul Mu'thi mengatakan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama
Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran atau latihan dengan
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disarikan bahwa pendidikan agama
Islam merupakan upaya pendidik dalam menyampaikan prinsip-prinsip agama
yang mencakup seluruh aspek, sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Hadis.
Penggunaan pendekatan sosiokultural dalam pengembangan kurikulum
memperkaya pendekatan ini dengan cara yang lebih komprehensif untuk mencapai
tujuan pendidikan dan memungkinkan peningkatan berkelanjutan dalam
kurikulum itu sendiri.

Pengembangan kurikulum PAI melibatkan berbagai aspek, termasuk
perancangan kurikulum PAI, pengintegrasian komponen-komponen kurikulum
untuk meningkatkan kualitasnya, serta proses perencanaan, implementasi, dan
evaluasi yang bertujuan untuk meningkatkan kurikulum PAL

Kurikulum pendidikan Islam mencakup rancangan atau program studi yang
mencakup materi Islam, tujuan pembelajaran, metode pengajaran, dan pendekatan
pengajaran, serta metode evaluasi. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan agama
Islam bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam dan menyeluruh
tentang ajaran Islam dan mendorong pengamalan ajaran tersebut secara
komprehensif. Dalam konteks sistem kurikulum nasional, pendidikan agama,
termasuk Islam, merupakan komponen penting yang ditambahkan untuk
memperkuat iman dan ketagwaan peserta didik sesuai dengan agama yang dianut.

Pendidikan memegang peranan sentral dalam pengembangan individu.
Salah satu elemen krusial dalam sistem pendidikan adalah kurikulum, yang
memberikan panduan untuk seluruh aktivitas pendidikan demi mencapai tujuan-
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
kurikulum sangat penting, dan kurikulum akan selalu berkembang agar tetap
relevan dengan kebutuhan dan perubahan yang terjadi.

Pengembangan kurikulum dilakukan untuk memberikan nilai tambah pada
kurikulum yang telah ada sesuai dengan tujuan pendidikan. Pemahaman tentang
kurikulum adalah hal yang mutlak bagi para pendidik, dan pengembangan
kurikulum perlu terus dilakukan agar lembaga pendidikan tetap relevan dan
berdaya saing.
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Penyusunan kurikulum memerlukan fondasi yang kokoh, yang didasarkan
pada pemikiran dan penelitian mendalam serta sesuai dengan perkembangan
zaman. Seperti halnya sebuah rumah yang memerlukan pondasi yang kokoh agar
tetap berdiri tegak, kurikulum membutuhkan landasan yang kuat agar pendidikan
dapat berlangsung efektif dan menghasilkan individu yang bermanfaat bagi dirinya
sendiri, agama, masyarakat, dan negaranya.

Dalam perancangan kurikulum, penting untuk memiliki dasar-dasar yang
kokoh dan kuat sebagai landasan. Landasan kurikulum memiliki peran ganda, yaitu
sebagai titik awal yang dapat mendorong pengembangan kurikulum melalui
inovasi seperti penemuan teori belajar baru dan perubahan tuntutan masyarakat
terhadap fungsi lembaga pendidikan. Selain itu, landasan tersebut juga berperan
sebagai titik akhir yang menentukan pengembangan kurikulum harus sesuai
dengan perkembangan tertentu, termasuk kemajuan ilmu pengetahuan, tuntutan
sejarah masa lalu, perbedaan latar belakang, nilai-nilai filosofis suatu masyarakat,
dan tuntutan kebudayaan tertentu.

Secara keseluruhan, dasar-dasar dalam perancangan kurikulum dapat
digolongkan ke dalam empat aspek utama, yakni dasar filosofis, dasar sosial
budaya, dasar psikologis, dan dasar organisatoris.

Landasan sosial budaya atau sosiokultural ini lah yang di bahas dalam
penelitian ini , untuk dijadikan penguat dalam pengembangan kurikulum PAI dan
budi pekerti di SMA . Dalam proses pengembangan kurikulum, hal yang tidak
dapat diabaikan adalah pentingnya memahami prinsip-prinsip dan pendekatan
yang digunakan. Prinsip-prinsip dan pendekatan yang diperlukan termasuk:

1. Relevansi: Relevansi adalah keterkaitan erat antara program pendidikan
dengan kebutuhan dan kehidupan masyarakat. Ini mencakup keterkaitan
materi pelajaran dengan lingkungan siswa dan juga dengan persiapan
mereka untuk masa depan. Kurikulum harus antisipatif dan bermanfaat.

2. Efektivitas: Efektivitas terkait dengan sejauh mana perencanaan kurikulum
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini mencakup efektivitas
mengajar oleh pendidik dan efektivitas belajar oleh siswa. Kualitas
pengajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran merupakan bagian
integral dari efektivitas ini.

3. Efisiensi: Prinsip efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya
seperti waktu, biaya, dan tenaga kerja secara optimal. Kurikulum harus
dirancang dengan pertimbangan yang rasional dan ekonomis, menghindari
pemborosan dalam proses belajar mengajar.

4, Kesinambungan: Kesinambungan kurikulum mencerminkan hubungan
antara tingkat pendidikan, jenis program, dan bidang studi. Ini mencakup
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penerusan materi dari tingkat pendidikan sebelumnya, menghindari
tumpang tindih dalam pengaturan bahan pembelajaran, dan memastikan
keterkaitan antara berbagai bidang studi.

5. Fleksibilitas: Fleksibilitas dalam kurikulum menciptakan ruang gerak dan
kebebasan dalam memilih program pendidikan serta dalam pengembangan
program pengajaran. Ini dapat mencakup pilihan program, jurusan, atau
keterampilan berdasarkan minat dan kemampuan siswa, serta memberikan
keleluasaan bagi pendidik untuk mengembangkan program pembelajaran
sesuai dengan tujuan dan bahan kurikulum yang berlaku.

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, pengembangan
kurikulum dapat menjadi lebih adaptif, efektif, efisien, berkelanjutan, dan fleksibel,
sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang berkembang.

Pengertian Sosiokultural

Sosiokultural adalah konsep yang mencerminkan hubungan yang kompleks
antara komponen sosial dan budaya dalam suatu masyarakat. Konsep ini mengakui
bahwa aspek sosial dan budaya saling memengaruhi dan terkait erat dalam
dinamika kehidupan masyarakat.

Aspek sosial dalam kerangka sosiokultural meliputi struktur sosial, norma,
nilai-nilai, hierarki, dan interaksi antar individu dalam masyarakat. Ini mencakup
institusi sosial seperti keluarga, agama, pemerintahan, pendidikan, dan organisasi
sosial lainnya yang membentuk pola interaksi dan struktur kehidupan masyarakat.

Sementara itu, aspek budaya dalam kerangka sosiokultural mencakup
sistem nilai, kepercayaan, adat istiadat, bahasa, seni, dan tradisi yang diterima dan
diamalkan oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat. Budaya mencerminkan
gaya hidup dan identitas kelompok atau komunitas, serta mempengaruhi
pandangan dunia, perilaku, dan tindakan individu.

Pemahaman sosiokultural tentang suatu masyarakat melibatkan analisis
dan penelitian terhadap bagaimana faktor sosial dan budaya saling berinteraksi
dan membentuk dinamika kehidupan sosial. Ini juga melibatkan pemahaman
tentang bagaimana norma, nilai, dan praktik sosial berkembang dan dipertahankan
dalam suatu kelompok atau masyarakat. Dalam konteks pendidikan agama Islam,
pemahaman mendalam tentang aspek sosiokultural menjadi kunci.

Teori belajar sosio-kultural berangkat dari penyadaran tentang betapa
pentingnya sebuah pendidikan yang melihat proses kebudayaan dan pendidikan
yang tidak bisa dipisahkan. Pendidikan dan kebudayaan memiliki keterkaitan yang
sangat erat, di mana pendidikan dan kebudayaan berbicara pada tataran yang
sama, yaitu nilai-nilai. Jalan pikiran seseorang dapat dimengerti dengan cara
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menelusuri asal usul tindakan sadarnya dari interaksi sosial (aktivitas dan bahasa
yang digunakan) yang dilatari sejarah hidupnya.

Teori belajar menekankan pentingnya pendidikan yang memperhitungkan
proses budaya dan pendidikan. Kedua aspek ini saling terkait karena keduanya
berkaitan dengan nilai-nilai. Sosiokultural dapat didefinisikan sebagai unsur-unsur
seperti kebiasaan, keterampilan, seni, dan alat yang mengidentifikasi sekelompok
orang pada waktu tertentu.

Sosiokultural adalah sistem yang mengatur perilaku manusia. Tidak ada
masyarakat tanpa sosial budaya, dan sosiokultural memenuhi kebutuhan
psikologis dan biologis manusia. Faktor sosial, kognitif, dan perilaku memainkan
peran penting dalam pembelajaran menurut teori kognitif sosial atau sosiokultural.

Pengembangan aspek sosiokultural mencakup pendekatan yang
menekankan pentingnya lingkungan sosial budaya dalam mendukung penanaman
nilai sosio-kultural. Keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran penting
dalam sosialisasi dan pelestarian nilai-nilai sosio-kultural untuk membentuk
karakter anak. Program-program pendidikan, terutama yang berkaitan dengan
sosiokultural, harus dibangun untuk mendukung tujuan ini.

Sosiokultural adalah panduan yang mengatur perilaku manusia dalam
masyarakat dan tercermin dalam kehidupan keluarga. Ini mengatur perilaku
individu dalam kelompok, meningkatkan kesadaran akan status, dan membantu
individu memahami harapan orang lain terhadap mereka. Sosiokultural membantu
individu memahami peran mereka sebagai anggota kelompok dan tanggung jawab
mereka terhadap kelompok.

Budaya sekolah melibatkan banyak aspek, termasuk ritual, ekspektasi,
hubungan, demografi, kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, proses pengambilan
keputusan, kebijakan, dan interaksi sosial. Ini menciptakan norma, nilai-nilai,
moral, dan etika bersama yang mengatur kehidupan di sekolah. Pembentukan
nilai-nilai seperti kepemimpinan, kerja Kkeras, disiplin, dan tanggung jawab
merupakan bagian integral dari budaya sekolah.

Sosialisasi adalah akar dari budaya yang kuat, dan ini merupakan elemen
penting dalam dinamika budaya. Sosiokultural mencerminkan hubungan kompleks
antara aspek sosial dan budaya, yang saling memengaruhi dan membentuk
kehidupan masyarakat secara keseluruhan.

Konsep Sosiokultural

Dalam menjelajahi pemahaman tentang konsep Sosio-Kultural, terdapat
beragam pandangan dari berbagai ahli seperti Soekanto, Ranjabar, dan
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Koentjaraningrat. Soekanto menggambarkan Sosio-Kultural sebagai sebuah
konteks atau proses yang melibatkan interaksi antara manusia dan kebudayaan.
Proses ini mencakup perilaku manusia yang diatur olehnya, menciptakan
keterikatan erat antara unsur-unsur fisik dan spiritual (Soekanto, 2004).

Sementara itu, Ranjabar menguraikan bahwa Sosio-Kultural mencakup
dimensi sosial dan budaya. Sosial didefinisikan sebagai aspek masyarakat atau
komunitas, yang mencakup segala hal terkait dengan kehidupan bersama,
termasuk struktur, organisasi, nilai-nilai sosial, serta aspirasi dan cara
menghadapinya. Budaya, yang juga disebut kultur atau kebudayaan, merujuk pada
cara manusia berinteraksi secara saling memengaruhi dengan alam dan
lingkungan, yang melibatkan semua karya dan pemikiran manusia, baik dalam
bentuk materi fisik maupun aspek psikologis, idealis, dan spiritual (Ranjabar,
2006). Kebudayaan ini adalah pola perilaku yang dipelajari melalui panca indera
dan didasarkan pada nilai serta norma yang mengatur tindakan individu dalam
kehidupan sehari-hari, menjadi bagian tak terpisahkan dari diri mereka. Selain itu,
Koentjaraningrat juga menyebutkan bahwa kebudayaan dapat diartikan sebagai
keseluruhan gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam konteks
masyarakat, yang menjadi milik individu melalui proses pembelajaran
(Koentjaraningrat, 2009).

Ada beberapa alasan kenapa pendidikan harus berdasarkan nilai-nilai sosio-
kultural disebabkan oleh :

1. Pentingnya menghargai budaya dalam pendidikan ini karena dorongan
yang timbul dalam diri manusia sadar ataupun tidak sadar adalah hasil
kebudayaan dimana pribadi itu hidup. H.A.R Tilaar (2002: 51) mengutip
pendapat yang disampaikan John Gillin perkembangan kepribadian
manusia dalam kebudayaan dilihat dari pandangan behaviorisme dan
psikoanalitis

2. Kebudayaan memberikan kondisi yang disadari dan yang tidak disadari
untuk belajar

3. Kebudayaan mendorong secara sadar ataupun tidak sadar akan reaksi-
reaksi kelakuan tertentu.

4. Kebudayaan mempunyai sistem “reward and punishment”, terhadap
kelakuan-kelakuan tertentu. Setiap kebudayaan akan mendorong setiap
kelakuan yang sesuai dengan sistem nilai dalam kebudayaan tersebut
dan sebaliknya memberikan hukuman terhadap kelakuan-kelakuan
yang bertentangan

5. Kebudayaan cenderung mengulang bentuk-bentuk kelakuan tertentu
melalui proses belajar.
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Pembahasan

Kurikulum merupakan cetak biru pendidikan yang merinci bagaimana
pendidikan akan dilaksanakan dan hasil yang diharapkan. Pendidikan memiliki
tujuan yang lebih luas daripada sekadar proses pembelajaran; itu juga memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk kehidupan
sehari-hari, karier, dan perkembangan pribadi. Peserta didik adalah produk
masyarakat, mereka menerima pendidikan dalam berbagai bentuk, baik yang resmi
maupun informal, dan diharapkan dapat berkontribusi dalam kehidupan
masyarakat.

Tujuan yang ingin dicapai melalui kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah membentuk karakter luhur pada anak didik, terutama dalam konteks
penciptaan manusia. Pendidikan agama Islam adalah upaya terencana dan sadar
untuk mempersiapkan peserta didik agar yakin, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui berbagai metode pembimbingan, pengajaran,
dan pelatihan. Secara keseluruhan, tujuan pendidikan agama Islam adalah
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan praktik siswa terhadap
ajaran Islam, sehingga mereka menjadi individu Muslim yang takwa kepada Allah
SWT, serta memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan pribadi, sosial, nasional,
dan internasional. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, kurikulum PAI diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembentukan karakter,
spiritualitas, dan nilai-nilai moral siswa, sehingga mampu menjadi individu yang
beriman, bertagwa, dan bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan
bangsa.

Tujuan tersebut tetap mengikuti pedoman nasional yang diatur dalam UU
No. 20 tahun 2003. Selain itu, tujuan umum PAI ini disesuaikan dengan tujuan
khusus lembaga pendidikan pada berbagai jenjang pendidikan. PAI juga berfungsi
sebagai program pembelajaran yang bertujuan untuk:

1. Mempertahankan dan memperkuat keyakinan dan ketakwaan peserta
didik.

2. Menjadi landasan bagi pemahaman mendalam tentang ilmu-ilmu agama.

3. Mendorong peserta didik untuk menjadi individu yang lebih kritis, kreatif,
dan inovatif.

Menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.
Menurut Hamdan, tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah:

a. Membangun keyakinan melalui peningkatan pengetahuan, pemahaman,
penghayatan, praktik, kebiasaan, dan pengalaman peserta didik terkait
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dengan Islam, sehingga mereka berkembang sebagai Muslim yang semakin
kuat dalam iman dan takwanya kepada Allah SWT.

b. Menghasilkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak mulia,
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, santun,
disiplin, toleran, dan mempromosikan budaya Islami dalam komunitas
sekolah.

c. Membentuk karakter peserta didik melalui pemahaman, pengertian, dan
penerapan norma dan peraturan Islam dalam hubungannya dengan Tuhan,
diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan, dengan harmonis.

d. Membangun kecerdasan dan sikap moral yang sejalan dengan nilai-nilai
Islami dalam kehidupan sebagai anggota masyarakat, warga negara, dan
warga global.

Kurikulum PAI bersandar pada dua landasan utama, yakni Al-Quran dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW. Selain itu, kontennya diperkaya dengan hasil ijtihad
para ulama, yang menjelaskan dan merinci ajaran-ajaran utama. Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti bertujuan untuk memperpadukan, menyelaraskan, dan
menjaga keseimbangan antara Iman, Islam, dan Ihsan, yang tercermin dalam:

a. Hubungan Manusia dengan Pencipta, dengan tujuan membentuk individu
Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak
mulia dan berbudi pekerti luhur.

b. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri, dengan fokus pada penghargaan
dan penghormatan terhadap diri sendiri berdasarkan nilai-nilai keimanan
dan ketakwaan.

c. Hubungan Manusia dengan Sesama, dengan fokus pada menjaga
perdamaian dan kerukunan antara berbagai kelompok masyarakat dan
agama.

d. Hubungan Manusia dengan Lingkungan Alam, dengan fokus pada
penyesuaian mental yang islami terhadap lingkungan fisik dan sosial.

Keempat aspek tersebut tercermin dalam kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang
mencakup beberapa materi, seperti:

1. Al-Quran dan Hadis, dengan penekanan pada kemampuan membaca,
menulis, menerjemahkan, serta memahami dan mengamalkan isi dari Al-
Quran dan Hadis dengan baik.

2. Akidah, yang mengutamakan pemahaman dan pemeliharaan keyakinan,
penghayatan, dan penerapan sifat-sifat Allah serta nilai-nilai keimanan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Akhlak dan Budi Pekerti, yang mengedepankan praktik sikap terpuji dan
upaya menghindari perilaku buruk.
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4. Fiqih, yang fokus pada pemahaman, penghayatan, dan praktik ibadah serta
mu'amalah yang benar.

5. Sejarah Peradaban Islam, yang menekankan pada kemampuan mengambil
pelajaran dari peristiwa bersejarah, mengambil contoh dari tokoh-tokoh
muslim yang sukses, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial guna
melestarikan dan memajukan kebudayaan serta peradaban Islam.

Sumber pembelajaran yang digunakan mencakup Al-Quran dan Hadis, buku-buku
keagamaan, interaksi dengan masyarakat sekitar, lingkungan fisik, fenomena dan
peristiwa terkini, serta kemajuan teknologi. Media pembelajaran yang umum
digunakan melibatkan alat-alat audio visual, buku cetak, dan gambar sebagai
sarana pembelajaran.

Masyarakat, dengan semua kompleksitas dan kekayaan budayanya, menjadi
dasar bagi pendidikan. Melalui pendidikan, kita berupaya memahami masyarakat
kita dan berkontribusi pada perkembangannya, Pendidikan masyarakat
merupakan konsep yang mencakup upaya-upaya untuk meningkatkan tingkat
pendidikan dan kesadaran di dalam suatu komunitas atau masyarakat secara
keseluruhan. Ini melibatkan berbagai strategi dan program untuk memastikan
bahwa setiap anggota masyarakat memiliki akses yang sama terhadap pendidikan
dan kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka. Oleh karena itu,
pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan, situasi, karakteristik, warisan
budaya, dan perkembangan yang ada di masyarakat kita. Setiap komunitas
memiliki norma sosial budaya yang unik yang memengaruhi cara anggota
masyarakat berinteraksi dan menjalani kehidupan.

Pengembangan kurikulum merupakan proses merancang dan mengatur
rencana pembelajaran yang mencakup tujuan, isi, metode pengajaran, serta
penilaian dalam suatu program pendidikan. Ini adalah elemen kunci dalam
pendidikan yang memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman
pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kebutuhan mereka.
Pengembangan kurikulum didasarkan pada dua pertimbangan sosial-budaya yang
mendasar:

1. Pertama, setiap individu dalam masyarakat menghadapi tantangan dalam hal
menyesuaikan diri dengan norma dan nilai kelompoknya. Manusia memerlukan
bimbingan dan pendidikan untuk mencapai hal ini.

2. Kedua, kurikulum di masyarakat mencerminkan cara berpikir, merasa,
bermimpi, dan kebiasaan orang di dalamnya. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang budaya masyarakat adalah kunci untuk membentuk struktur
dan fungsi kurikulum yang efektif.
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Untuk mengembangkan kurikulum yang baik, pengembang kurikulum harus:

Memahami kebutuhan masyarakat.

Menganalisis budaya lokal di mana sekolah berada.

Mengidentifikasi kekuatan dan potensi daerah.

Memahami persyaratan tenaga kerja.

Mengartikan kebutuhan individu dalam konteks kepentingan masyarakat.

SRR e

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pendidik, administrator, siswa, serta
masyarakat. Dengan pendekatan yang sistematis dan kolaboratif, kurikulum dapat
menjadi alat yang kuat dalam memfasilitasi pembelajaran yang berkualitas dan
relevan bagi semua siswa.

Dalam upaya ini, pendidikan memainkan peran penting dalam mengenalkan
individu pada sejarah peradaban, membantu mereka berpartisipasi dalam
peradaban saat ini, dan mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih baik
(Khoerudin et al, 2023). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus
disesuaikan dengan konteks sosial dan budaya masyarakat setempat, sehingga
pembelajaran memiliki relevansi yang signifikan dalam kehidupan siswa.

Tujuh fungsi sosial pendidikan termasuk mengajarkan keterampilan,
mentransmisikan budaya, mendorong adaptasi, membentuk disiplin, mendorong
kerja kelompok, meningkatkan perilaku etik, dan mengidentifikasi bakat serta
menghargai prestasi.

Kebudayaan juga memainkan peran penting dalam pengembangan kurikulum.
Individu lahir tanpa budaya, dan sekolah merupakan tempat yang memberikan
pengalaman budaya ini melalui kurikulum. Kurikulum mencakup aspek-aspek
sosial dan budaya, serta bertujuan membentuk individu yang dapat berintegrasi
dan beradaptasi dalam masyarakat.

Dalam masyarakat modern seperti Indonesia, pendidikan memiliki peran kunci
dalam menghubungkan generasi muda dengan perubahan yang terus-menerus
dalam konteks sosial dan budaya. Oleh karena itu, pendidikan harus mendukung
integrasi sosial yang sehat, persiapan generasi mendatang, dan perkembangan
individu yang kreatif, profesional, dan handal. Ini adalah kontribusi penting dalam
pembangunan masyarakat.

Pendidikan dalam era modern menghadapi berbagai tantangan dan peluang
baru yang tidak terdapat di masa lalu. Perubahan teknologi, globalisasi, dan
dinamika sosial telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan (Masril et al.,
2020). Berikut adalah beberapa ciri utama pendidikan dalam era modern:
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. Teknologi di dalam dan di luar kelas: Teknologi telah mengubah cara kita
belajar dan mengajar. Dari penggunaan perangkat lunak pembelajaran
interaktif di kelas hingga platform pembelajaran online dan sumber daya
digital, teknologi memungkinkan akses lebih luas terhadap informasi dan
memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan personal.

. Pembelajaran berbasis keterampilan: Di era modern, penting bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar
kerja yang terus berubah. Selain keterampilan akademis, pendidikan juga
menekankan pengembangan keterampilan seperti pemecahan masalah,
kreativitas, kerja tim, komunikasi, dan pemikiran kritis.

. Pembelajaran sepanjang hayat: Konsep pendidikan sepanjang hayat menjadi
semakin penting di era modern. Individu harus terus belajar dan
menyesuaikan diri dengan perubahan dalam dunia kerja dan teknologi.
Inisiatif pendidikan dewasa dan pelatihan keterampilan berbasis kebutuhan
merupakan bagian penting dari pendidikan sepanjang hayat ini.

. Keterlibatan teknologi dalam administrasi pendidikan: Teknologi tidak hanya
memengaruhi cara kita belajar, tetapi juga cara kita mengelola dan
mengadministrasi sistem pendidikan. Dari manajemen data siswa hingga
sistem evaluasi kinerja guru, teknologi telah meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam administrasi pendidikan.

. Pendidikan lintas budaya dan globalisasi : Globalisasi telah membawa
tantangan dan peluang baru dalam pendidikan. Sekarang, pendidikan tidak
hanya tentang memahami budaya dan masyarakat lokal, tetapi juga tentang
memahami dan berinteraksi dengan budaya dan masyarakat yang berbeda di
seluruh dunia.

. Pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman: Pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, di mana siswa aktif terlibat dalam proyek-proyek
praktis dan pengalaman belajar langsung, menjadi semakin umum.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih dalam dan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia nyata.

Pendidikan dalam era modern menuntut pendekatan yang inovatif, adaptif, dan

berorientasi pada hasil yang relevan dengan kebutuhan individu, masyarakat, dan

pasar kerja. Hal ini menekankan pentingnya integrasi teknologi, pengembangan

keterampilan yang komprehensif, dan pendekatan pembelajaran yang berpusat

pada siswa.

Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan kebutuhan masyarakat

dan perkembangan sosial. Landasan utama dalam pengembangan kurikulum
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adalah tuntutan masyarakat, dan tujuan pendidikan nasional harus sesuai dengan
landasan ini. Kurikulum harus mencakup berbagai komponen, termasuk tujuan,
domain afektif, dan domain psikomotorik.

Dalam domain afektif, penting untuk mempromosikan dialog antara pemimpin
agama, politisi, media, guru, dan masyarakat dalam upaya mencapai kerukunan.
Dalam domain psikomotorik, fokus pada pemberdayaan sumber daya manusia dan
manajemen konflik adalah penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang
bersifat multikultural.

Pengembangan kurikulum memegang peran sentral dalam memajukan kualitas
sumber daya manusia. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
landasan kurikulum sangat penting agar kurikulum dapat memenuhi tujuan
pendidikan nasional yang telah diatur dalam hukum. Dengan memainkan peran-
peran ini, pengembangan kurikulum dapat menjadi instrumen yang kuat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, merangsang inovasi, dan membantu siswa
mencapai potensi maksimal mereka.

SIMPULAN

Ajaran Islam yang disampaikan oleh Allah SWT bukanlah semata teori yang
harus dipahami, melainkan juga harus diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Oleh karena itu, pendidikan Islam bukan hanya tentang mentransfer
pengetahuan mengenai ajaran Islam kepada peserta didik untuk pemahaman
semata, melainkan juga untuk menginspirasi umat Islam agar menerapkan ajaran
tersebut dalam tindakan sehari-hari mereka. Upaya untuk memodernisasi
pendidikan Islam harus terus dilakukan guna menghadapi tantangan-tantangan
baru yang muncul akibat kemajuan sains dan teknologi dalam masyarakat modern
saat ini. Pendidikan Islam perlu mampu menjawab kebutuhan yang semakin
kompleks dari masyarakat, jika tidak, pendidikan Islam akan kehilangan
relevansinya dalam masyarakat yang semakin maju dan berkembang, baik dalam
pola pikir maupun gaya hidupnya.

Pertimbangan yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum
mencakup aspek sosial budaya serta perkembangan ilmu pengetahuan.
Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan masyarakat dari sudut pandang penerapan teori, prinsip, hukum,
dan konsep dalam berbagai bidang ilmu yang termuat dalam kurikulum. Hal ini
harus disesuaikan dengan konteks sosial budaya masyarakat setempat agar
pembelajaran yang dihasilkan memiliki makna yang mendalam dalam kehidupan
siswa.
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Kurikulum memiliki peran sentral dalam dunia pendidikan, mencakup
pengetahuan, informasi, data, aktivitas, dan pengalaman yang membentuknya,
serta metode pengajaran dan evaluasi. Tanpa kurikulum, kegiatan pendidikan akan
terasa hampa. Oleh karena itu, urgensi pengembangan kurikulum tidak boleh
diabaikan, karena kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang mengatur seluruh
proses pendidikan.

Kurikulum adalah inti dari pendidikan, dan dalam pengembangannya,
pendidikan harus memiliki pedoman dan tujuan yang sesuai dengan kondisi sosial
budaya masyarakat serta mengikuti perkembangan zaman. Ini mencakup
perencanaan isi dan materi pelajaran, serta pedoman untuk pelaksanaan kegiatan
belajar-mengajar. Kurikulum yang baik adalah yang dapat menjadi panduan bagi
penyelenggara pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Oleh karena itu, dasar yang kokoh sangat penting sebagai landasan yang
mendukung pelaksanaan pendidikan.
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